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ABSTRAK 

Gheriya Zahra Adha. 2026. Representasi Nilai-Nilai Islam Moderat Digital 

Native Pada Akun TikTok @majelisrobloxindonesia Periode Bulan 

September - November 2025. Skripsi. Program Studi Komunikasi Penyiaran 

Islam, Fakultas Dakwah dan Komunikasi, Universitas Islam Negeri Sunan 

Kalijaga Yogyakarta. 

 

Fenomena dakwah digital terus berkembang seiring dengan munculnya komunitas 

muslim digital native yang memanfaatkan ruang-ruang baru di luar platform 

konvensional, salah satunya adalah Majelis Roblox Indonesia (MARIO) yang 

menggunakan game virtual Roblox sebagai medium kegiatan keagamaan dan 

mendokumentasikannya dalam konten TikTok, namun sejauh mana konten tersebut 

merepresentasikan nilai-nilai Islam moderat masih belum dikaji secara mendalam. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis representasi nilai-nilai Islam moderat 

digital native pada akun TikTok @majelisrobloxindonesia periode September 

hingga November 2025. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan 

metode analisis semiotika Roland Barthes melalui tiga tingkatan makna yakni 

denotasi, konotasi, dan mitos, terhadap 10 video terpilih yang ditentukan melalui 

teknik purposive sampling berdasarkan relevansi visual, tekstual, dan representasi 

nilai Islam moderat, serta dibaca dalam kerangka teori representasi Stuart Hall. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada tingkat denotasi, konten menampilkan 

kegiatan dakwah virtual seperti Halaqah Akhlak, Halaqah Tarikh, Kajian Tematik, 

dan NGACAK (Ngaji di Puncak) di dalam ruang game Roblox; pada tingkat 

konotasi, konten merepresentasikan delapan nilai Islam moderat (tawasuth, 

tasamuh, tawazun, musawah, syura, ishlah, aulawiyah, dan tathawwur wa ibtikar) 

dengan nilai tathawwur wa ibtikar dan tasamuh paling konsisten muncul; dan pada 

tingkat mitos, konten menaturalisasi gagasan bahwa ruang virtual adalah ruang 

ibadah yang sah serta identitas muslim bersifat hybrid. Disimpulkan bahwa 

pendekatan konstruksional Stuart Hall paling dominan bekerja dalam konten ini, di 

mana makna Islam moderat digital native diproduksi secara aktif melalui sistem 

representasi visual Roblox dan tekstual TikTok yang saling menopang. 

 

Kata Kunci: dakwah digital; digital native; Islam moderat; representasi; Roblox; 

semiotika Roland Barthes; Stuart Hall; TikTok 
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ABSTRACT 

 

Gheriya Zahra Adha. 2026. Representation of Moderate Islamic Values of Digital 

Natives on the TikTok Account @majelisrobloxindonesia for the Period of 

September – November 2025. Thesis. Islamic Communication and Broadcasting 

Study Program, Faculty of Da'wah and Communication, Universitas Islam 

Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta. 

 

The phenomenon of digital da'wah continues to grow alongside the emergence of 

digital native Muslim communities that utilize new spaces beyond conventional 

platforms. One such community is Majelis Roblox Indonesia (MARIO), which uses 

the virtual game Roblox as a medium for religious activities and documents these 

activities as TikTok content. However, the extent to which this content represents 

moderate Islamic values has not yet been studied in depth. This research aims to 

analyze the representation of moderate Islamic values among digital natives on the 

TikTok account @majelisrobloxindonesia during the period of September through 

November 2025. This study employs a qualitative approach using Roland Barthes' 

semiotic analysis method through three levels of meaning denotation, connotation, 

and myth, applied to 10 selected videos determined through purposive sampling 

based on visual relevance, textual relevance, and the representation of moderate 

Islamic values, and read within the framework of Stuart Hall's theory of 

representation. The findings show that at the level of denotation, the content 

features virtual da'wah activities such as Halaqah Akhlak (Ethics Study Circle), 

Halaqah Tarikh (Historical Study Circle), Thematic Studies, and NGACAK (Ngaji 

di Puncak/Study at the Summit) within the Roblox game space; at the level of 

connotation, the content represents eight moderate Islamic values (tawasuth, 

tasamuh, tawazun, musawah, syura, ishlah, aulawiyah, and tathawwur wa ibtikar), 

with tathawwur wa ibtikar and tasamuh appearing most consistently; and at the 

level of myth, the content naturalizes the idea that virtual space constitutes a 

legitimate space of worship and that Muslim identity is hybrid in nature. It is 

concluded that Stuart Hall's constructional approach operates most dominantly 

within this content, whereby the meaning of digital native moderate Islam is actively 

produced through the mutually reinforcing systems of Roblox's visual 

representation and TikTok's textual representation. 

 

Keywords: digital da'wah; digital native; moderate Islam; representation; Roblox; 

Roland Barthes' semiotics; Stuart Hall; TikTok 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

 Fenomena muslim digital native menunjukkan transformasi mendalam 

terhadap cara generasi muda muslim dalam membangun dan mengkomunikasikan 

nilai-nilai keIslaman mereka melalui ruang digital.1 Digital native sendiri memiliki 

arti mengenai generasi yang lahir dan tumbuh bersama dengan teknologi digital 

sehingga cara mereka memandang dan berinteraksi dengan dunia terbentuk melalui 

pengalaman digital, mulai dari cara mereka berkomunikasi, belajar, bersosialisasi, 

hingga menjalankan praktik keagamaan.2   

Dalam konteks Islam kontemporer, praktik keagamaan tidak lagi hanya 

dibentuk melalui ruang fisik seperti masjid, pesantren, atau pengajian konvensional, 

tetapi juga melalui Cyber-Islamic Environment (CIE) atau lingkungan siber Islam.3 

Islam kontemporer memiliki 3 tipologi pemikiran Islam, yakni  liberal, 

fundamentalis, dan moderat.4 Diantara ketiga pemikiran ini, Islam moderat menjadi 

pemikiran yang paling sesuai dengan fenomena muslim digital native, karena 

moderat sendiri memiliki konsep “wasathiyyah” yang berarti di tengah atau 

 
1 Mahfudlah Fajrie, Khoirul Muslimin, dan Dwi Agung Nugroho Arianto, Digital Religion 

Practices in The Generation Native and Immigrant, 6, no. 2 (2024). 
2 Heidi A. Campbell dan Ruth Tsuria, Digital Religion: Understanding Religious Practice 

in Digital Media, 2 ed. (Routledge, 2021), 15–32, https://doi.org/10.4324/9780429295683.  
3 Gary R. Bunt, Hashtag Islam: How Cyber-Islamic Environments Are Transforming 

Religious Authority, Islamic Civilization and Muslim Networks (The University of North Carolina 

press, 2018), 1–4.  
4 Abul Mafaakhir dan Muhammad Hufron, “Studi Komparasi Tipologi Pemikiran Islam: 

Liberal, Fundamentalis, dan Moderat”, Muaddib: Jurnal Pendidikan Agama Islam 1, no. 2 (2023)  

https://www.zotero.org/google-docs/?broken=HLP9Za
https://www.zotero.org/google-docs/?broken=HLP9Za
https://doi.org/10.4324/9780429295683
https://www.zotero.org/google-docs/?broken=bTVZiX
https://www.zotero.org/google-docs/?OIpYY2
https://www.zotero.org/google-docs/?OIpYY2
https://www.zotero.org/google-docs/?OIpYY2
https://www.zotero.org/google-docs/?OIpYY2
https://www.zotero.org/google-docs/?OIpYY2
https://www.zotero.org/google-docs/?broken=JjB8jI
https://www.zotero.org/google-docs/?broken=JjB8jI
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diantara.5 Dengan konsep ini seorang Muslim bisa memanfaatkan teknologi sebagai 

alat bantu dalam menjalankan praktik keagamaan salah satunya dengan 

menciptakan konten dakwah digital, sehingga antara dunia dan akhirat menjadi 

seimbang. 

Dalam penelitian ini, Islam moderat yang dimaksud merujuk pada delapan 

indikator atau nilai yang bersumber dari konsep wasathiyyah dan banyak digunakan 

dalam kajian moderasi Islam di Indonesia6, yakni tawasuth (moderat), tasamuh 

(toleransi), tawazun (seimbang), musawah (egaliter), syura (musyawarah), ishlah 

(reformatif), aulawiyah (prioritas), dan tathawwur wa ibtikar (dinamis dan 

inovatif). Kedelapan nilai ini digunakan sebagai kerangka operasional dalam 

berbagai kajian moderasi Islam di Indonesia untuk menilai sejauh mana praktik 

keislaman dapat dikategorikan sebagai moderat7. 

Saat ini media sosial tidak hanya sebagai alat penyebaran pesan keagamaan, 

tetapi juga sebagai ruang untuk merepresentasikan nilai-nilai Islam moderat yang 

sesuai dengan generasi digital native melalui konten yang dibuat.8 Diantara 

banyaknya jenis media sosial, TikTok menjadi platform paling diminati generasi 

muda saat ini karena memiliki karakteristik konten berupa video singkat sehingga 

lebih mudah untuk dipahami. Pada Oktober 2025, jumlah pengguna TikTok di 

Indonesia mencapai 180,11 juta pengguna, menjadikan Indonesia sebagai negara 

 
5 Syaripudin Syaripudin, “Principles Of Moderation In Islamic Politics,” Ri’ayah: Jurnal 

Sosial Dan Keagamaan 3, no. 01 (2018): 31, https://doi.org/10.32332/riayah.v3i01.1177.  
6 Ahmad Mujib dan Madian, “Moderasi Pendidikan Islam di Indonesia,” Journal of Islamic 

Education Studies 1, no. 1 (Agustus 2022): 24–32, https://doi.org/10.58569/jies.v1i1.430. 
7 Mohamad Fahri dan Ahmad Zainuri, Moderasi Beragama di Indonesia, (2019)., 98–99. 
8 Fajrie, Muslimin, dan Arianto, Digital Religion Practices in The Generation Native and 

Immigrant, 4 (2024). 

https://www.zotero.org/google-docs/?broken=7ADNRC
https://www.zotero.org/google-docs/?broken=7ADNRC
https://doi.org/10.32332/riayah.v3i01.1177
https://www.zotero.org/google-docs/?broken=4xWO7E
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dengan pengguna TikTok paling banyak di dunia.9 Terdapat pembaharuan konten 

yang muncul akhir-akhir ini yaitu fenomena kegiatan agama menggunakan bantuan 

ruang virtual berbentuk game seperti Minecraft10, dan Roblox11. Majelis Roblox 

Indonesia (MARIO) merupakan salah satu contoh unik dari fenomena ini.  

Diantara komunitas dakwah virtual yang terus bermunculan, komunitas ini 

menjadi komunitas yang paling aktif di platform game Roblox dan TikTok, yang 

kini memiliki 28,8 ribu pengikut,12 dengan ribuan hingga puluhan ribu views pada 

konten mereka.  

Gambar 1.1 Profil Akun TikTok @majelisrobloxindonesia 

 

 

 

 

 

 

Source: 

https://www.tiktok.com/@majelisrobloxindonesia?is_from_webapp=1&sender_de

vice=pc 

 
9 “Indonesia Masih Jadi Negara Pengguna TikTok Terbanyak Di Dunia Pada Oktober 

2025,” Humaniora, Dataloka.Id, 23 Oktober 2025, diakses 20 November 2025 

https://dataloka.id/humaniora/5190/indonesia-masih-jadi-negara-pengguna-tiktok-terbanyak-di-

dunia-pada-oktober-2025/.  
10 Muhammad Abror Ahmad Shuhaimi dkk., “Use of Minecraft Education Edition in The 

Field of Islamic Education,” International Journal of Academic Research in Business and Social 

Sciences 13, no. 12 (2023): Pages 4413-4428, https://doi.org/10.6007/IJARBSS/v13-i12/20280 . 
11 Kompasiana.com, “Majelis Roblox Indonesia: Komunitas Muslim Terbesar di Dunia 

Virtual yang Menebar Cahaya Kebaikan,” KOMPASIANA, 21 Oktober 2025, diakses 20 November 

2025, https://www.kompasiana.com/zahraoktavia2702/68f6cebbed641571e30ba6d3/majelis-

roblox-indonesia-komunitas-muslim-di-dunia-virtual-yang-menebar-cahaya-kebaikan.  
12 “Majelis Roblox Indonesia (@majelisrobloxindonesia),” TikTok, diakses 3 Juni 2026, 

https://www.tiktok.com/@majelisrobloxindonesia?_r=1&_t=ZS-91FqKdy3I8I.  

https://www.tiktok.com/@majelisrobloxindonesia?is_from_webapp=1&sender_device=pc
https://www.tiktok.com/@majelisrobloxindonesia?is_from_webapp=1&sender_device=pc
https://www.zotero.org/google-docs/?kb6wD0
https://www.zotero.org/google-docs/?kb6wD0
https://www.zotero.org/google-docs/?kb6wD0
https://www.zotero.org/google-docs/?kb6wD0
https://dataloka.id/humaniora/5190/indonesia-masih-jadi-negara-pengguna-tiktok-terbanyak-di-dunia-pada-oktober-2025/
https://dataloka.id/humaniora/5190/indonesia-masih-jadi-negara-pengguna-tiktok-terbanyak-di-dunia-pada-oktober-2025/
https://www.zotero.org/google-docs/?0W1sRK
https://www.zotero.org/google-docs/?broken=SiPQTk
https://www.zotero.org/google-docs/?broken=SiPQTk
https://www.zotero.org/google-docs/?broken=SiPQTk
https://doi.org/10.6007/IJARBSS/v13-i12/20280
https://www.zotero.org/google-docs/?broken=wG78Q1
https://www.zotero.org/google-docs/?broken=yZakhi
https://www.zotero.org/google-docs/?broken=yZakhi
https://www.kompasiana.com/zahraoktavia2702/68f6cebbed641571e30ba6d3/majelis-roblox-indonesia-komunitas-muslim-di-dunia-virtual-yang-menebar-cahaya-kebaikan
https://www.kompasiana.com/zahraoktavia2702/68f6cebbed641571e30ba6d3/majelis-roblox-indonesia-komunitas-muslim-di-dunia-virtual-yang-menebar-cahaya-kebaikan
https://www.zotero.org/google-docs/?broken=lG6W6P
https://www.zotero.org/google-docs/?3qoNRI
https://www.zotero.org/google-docs/?3qoNRI
https://www.tiktok.com/@majelisrobloxindonesia?_r=1&_t=ZS-91FqKdy3I8I
https://www.zotero.org/google-docs/?LuDWeH
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Didirikan pada 2025, MARIO menggunakan pendekatan yang unik dengan 

menggabungkan permainan virtual Roblox sebagai media visualisasi kegiatan 

dakwah mereka, yang kemudian di livestreamingkan dan didokumentasikan dalam 

bentuk konten yang di upload melalui akun TikTok @majelisrobloxindonesia. 

Konten-konten pada akun ini berisi berbagai aktivitas keagamaan komunitas 

MARIO yang dilakukan melalui dunia virtual. 

Persoalan mengenai bagaimana Islam moderat digital native 

direpresentasikan dalam ruang virtual yang penuh dengan simulasi dan visualisasi 

digital menjadi suatu pertanyaan penting karena menjadi celah baru untuk diteliti. 

Stuart Hall menjelaskan bahwa representasi bukan sekadar proses penyampaian 

makna, melainkan proses produksi makna melalui bahasa, tanda, dan simbol.13 

Dalam konteks ini, akun @majelisrobloxindonesia tidak hanya menampilkan 

aktivitas keagamaan, tetapi juga membangun bagaimana nilai-nilai Islam moderat 

dikomunikasikan dan dinegosiasikan dalam ruang digital oleh generasi muslim 

digital native. 

Beberapa penelitian sebelumnya telah mengkaji mengenai Islam moderat di 

media sosial, salah satunya seperti milik Jufriyanto yang menganalisis praktik 

dakwah Islam moderat melalui akun TikTok @alfaizsadi. Analisis ini 

mengungkapkan bahwa dakwah yang disampaikan Al-Faiz tidak hanya 

 
13 Sanglah Institute, Sekilas “REPRESENTASI” menurut Stuart Hall, t.t., diakses 4 Januari 

2026, https://www.sanglah-institute.org/2020/04/sekilas-representasi-menurut-stuart-hall.html.  

https://www.zotero.org/google-docs/?hZUARv
https://www.zotero.org/google-docs/?hZUARv
https://www.zotero.org/google-docs/?hZUARv
https://www.zotero.org/google-docs/?hZUARv
https://www.zotero.org/google-docs/?hZUARv
https://www.sanglah-institute.org/2020/04/sekilas-representasi-menurut-stuart-hall.html
https://www.zotero.org/google-docs/?zn8UTl
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menampilkan nilai-nilai Islam moderat secara verbal, tetapi juga dibangun 

menggunakan gaya komunikasi yang humanis, inklusif, dan kontekstual.14 

Penelitian ini berusaha untuk menjawab pertanyaan mengenai bagaimana 

Islam moderat di kalangan muslim digital native direpresentasikan dalam konten 

TikTok @majelisrobloxindonesia melalui analisis representasi menggunakan 

perspektif Stuart Hall dan semiotika Roland Barthes untuk menganalisis 8 nilai 

Islam moderat melalui sistem tanda, simbol, dan makna yang terkandung dalam 

konten TikTok @majelisrobloxindonesia. 

B. Rumusan Masalah 

Bagaimana representasi nilai-nilai Islam moderat pada konten TikTok 

@majelisrobloxindonesia periode bulan September - November 2025 

menggunakan perspektif milik Stuart Hall? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui dan menganalisis bagaimana nilai-nilai Islam moderat digital native 

direpresentasikan dalam konten TikTok @majelisrobloxindonesia melalui sistem 

tanda, simbol, dan makna menggunakan perspektif representasi milik Stuart Hall, 

dengan fokus pada 8 nilai Islam moderat. 

 
14 Jufriyanto, “Dakwah Virtual tentang Nilai Islam Moderat di Media Sosial Akun TikTok 

Muhammad Al-Faiz Sa'di” (tesis, UIN Kiai Haji Achmad Siddiq Jember, 2025) 
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D. Manfaat Penelitian 

 Berdasarkan tujuan penelitian yang ada, penelitian ini semoga dapat 

memberikan manfaat teoritis dan praktis sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat memperkaya penerapan teori 

representasi Stuart Hall dalam memahami representasi nilai Islam moderat digital 

native serta memberikan kontribusi bagi pengembangan kajian komunikasi dan 

media Islam di era digital, khususnya dalam konteks Islam kontemporer. 

2. Manfaat Praktis 

Secara praktis, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan 

bagi komunitas muslim digital native dalam memahami bagaimana mereka 

membangun dan mengekspresikan nilai-nilai Islam moderat melalui ruang digital. 

Bagi kreator konten dakwah digital, penelitian ini dapat menjadi referensi dalam 

memahami dinamika representasi Islam moderat di kalangan generasi muda muslim 

dan mengetahui bagaimana cara memproduksi konten yang efektif.  

E. Kajian Pustaka 

Studi mengenai Islam moderat sudah banyak dijadikan sebagai bahan 

penelitian dengan berbagai fokus yang bervariasi. Dalam kajian pustaka ini, 

penelitian-penelitian terdahulu yang relevan akan dipetakan ke dalam 3 kelompok 

untuk memperlihatkan posisi dan kebaruan penelitian yang dilakukan, yaitu (1) 
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kajian representasi Islam moderat, (2) kajian platform TikTok, dan (3) kajian 

mengenai game Roblox. 

Representasi Islam moderat telah menjadi perhatian banyak peneliti dalam 

beberapa tahun terakhir. Dalam penelitian Jufriyanto yang berjudul “Dakwah 

Virtual Islam Moderat di Media Sosial Akun TikTok Muhammad Al-Faiz Sa’di”. 

Analisis ini mengungkapkan bahwa dakwah yang disampaikan Muhammad Al-Faiz 

tidak hanya menampilkan nilai-nilai Islam moderat secara verbal, tetapi juga 

dibangun menggunakan gaya komunikasi yang humanis, inklusif, dan kontekstual. 

Ditemukan juga adanya pendekatan dakwah yang dialogis dan bernuansa al- 

wasathiyyah sehingga efektif dalam membentuk kedekatan emosional dengan 

followers serta mendorong pemahaman keIslaman yang damai, terbuka, dan 

relevan dengan kehidupan generasi muda digital.15 Meskipun sama-sama mengkaji 

Islam moderat di TikTok, penelitian Jufriyanto berfokus pada satu figur da'i 

individual (@alfaizsadi), sedangkan penelitian ini berbeda secara fundamental 

karena objek kajiannya adalah komunitas dakwah virtual berbasis game Roblox, 

bukan individu da'i tunggal.  

Sejalan dengan itu, Pratiwi dkk dalam penelitian "Analisis Representasi 

Islam Moderat dalam Konten Dakwah Digital (Studi Kasus: YouTube 

@NussaOfficial)" menganalisis bagaimana nilai-nilai Islam moderat 

direpresentasikan melalui konten dakwah digital di YouTube. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa NussaOfficial berhasil merepresentasikan Islam sebagai 

 
15  Jufriyanto, “Dakwah Virtual tentang Nilai Islam Moderat,” (UIN Kiai Haji Achmad 

Siddiq Jember, 2025).  
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agama yang damai, toleran, inklusif, dan relevan dengan kehidupan modern melalui 

pendekatan dakwah yang mengedepankan empati dan humor, serta penggunaan 

simbol budaya lokal yang mencerminkan semangat Islam Nusantara.16 Kebaruan 

dalam penelitian ini yakni penggunaan platform TikTok sebagai media dakwah 

yang bersifat partisipatif dan real-time, sehingga tercipta adanya komunikasi 2 arah. 

Platform TikTok sebagai media dakwah telah menarik perhatian para 

peneliti mengingat popularitasnya yang tinggi di kalangan generasi muda. Parhan 

dkk dalam penelitian "Pengaruh Penggunaan Aplikasi TikTok Sebagai Media 

Dakwah di Kalangan Mahasiswa Muslim UPI" mengeksplorasi dampak 

penggunaan TikTok sebagai media dakwah terhadap sikap keberagamaan 

mahasiswa. Hasil penelitian menunjukkan bahwa TikTok memiliki pengaruh yang 

signifikan dalam membentuk pemahaman dan praktik keagamaan mahasiswa, 

terutama melalui konten-konten dakwah yang dikemas secara kreatif dan 

menghibur.17 Berbeda dengan penelitian yang dilakukan Parhan dkk, penelitian ini 

hadir dengan pendekatan yang berbeda secara metodologis, yakni kualitatif dengan 

analisis semiotika Roland Barthes, untuk membedah bagaimana sistem tanda visual 

dan tekstual yang ada dalam konten TikTok @majelisrobloxindonesia. 

Salma dkk, dalam penelitian “Pengaruh Konten Animasi Dakwah TikTok 

@Bagussuhar Terhadap Tingkat Pengetahuan Agama Followers” menunjukkan 

 
16 Ludia Amanda Pratiwi dkk., “Analisis Representasi Islam Moderat dalam Konten 

Dakwah Digital: Studi Kasus YouTube @NussaOfficial,” Jurnal Ilmiah Teknik Informatika dan 

Komunikasi 5, no. 1 (2025): 186–93, https://doi.org/10.55606/juitik.v5i1.1210.  
17 Muhamad Parhan, “Pengaruh Penggunaan Aplikasi Tiktok Sebagai Media Dakwah di 

Kalangan Mahasiswa Muslim UPI,” Hikmah 16, no. 1 (2022): 113–30, 

https://doi.org/10.24952/hik.v16i1.4537.  

https://www.zotero.org/google-docs/?9WiBMS
https://www.zotero.org/google-docs/?9WiBMS
https://www.zotero.org/google-docs/?9WiBMS
https://www.zotero.org/google-docs/?9WiBMS
https://www.zotero.org/google-docs/?9WiBMS
https://doi.org/10.55606/juitik.v5i1.1210
https://www.zotero.org/google-docs/?3dO51C
https://www.zotero.org/google-docs/?cuoiX6
https://www.zotero.org/google-docs/?cuoiX6
https://www.zotero.org/google-docs/?cuoiX6
https://www.zotero.org/google-docs/?cuoiX6
https://www.zotero.org/google-docs/?cuoiX6
https://doi.org/10.24952/hik.v16i1.4537
https://www.zotero.org/google-docs/?broken=fWbMMZ
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bahwa konten dakwah berbentuk animasi di TikTok mampu meningkatkan 

pengetahuan keagamaan para pengikutnya dan menegaskan bahwa elemen visual 

yang dikemas secara menarik memiliki peran penting dalam menarik minat dan 

perhatian Generasi Z terhadap isu-isu keagamaan dan dakwah.18 Sedangkan, 

penelitian ini menganalisis bagaimana representasi Islam moderat dibangun melalui 

pengalaman keagamaan yang live, kolaboratif, dan kemudian didokumentasikan 

ulang dalam format konten TikTok. 

Kajian mengenai game Roblox telah menarik perhatian banyak peneliti, 

karena game ini dikenal sebagai platform yang memungkinkan pengguna untuk 

membuat dan bermain berbagai permainan yang dirancang oleh pengguna lainnya, 

sehingga menciptakan pengalaman interaktif yang unik. Sebagaimana dijelaskan 

oleh Sopiandi dan Susanti dalam penelitian “Menganalisis Informasi Metaverse 

Pada Game Online Roblox Secara Garis Besar” Roblox tidak hanya berfungsi 

sebagai permainan daring, tetapi juga sebagai ruang sosial berbasis komunitas 

dalam metaverse yang memungkinkan pengguna untuk berinteraksi dan berkreasi 

secara bebas.19 Namun pada penelitian kali ini, peneliti melihat Roblox bukan 

sekadar ruang sosial digital, tetapi sebagai ruang ibadah virtual sekaligus media 

visualisasi dimana komunitas Majelis Roblox Indonesia mempraktikkan, 

membangun, dan merepresentasikan nilai-nilai Islam moderat. 

 
18 Aufa Salma dkk., “Pengaruh Konten Animasi Dakwah TikTok @Bagussuhar Terhadap 

Tingkat Pengetahuan Agama Followers,” Bandung Conference Series: Islamic Broadcast 

Communication 5, no. 1 (2025): 157–62, https://doi.org/10.29313/bcsibc.v5i1.17849.  
19 Ii Sopiandi dan Deffy Susanti, “Menganalisis Informasi Metaverse Pada Game Online 

Roblox Secara Garis Besar,” JURNAL PETISI (Pendidikan Teknologi Informasi) 3, no. 1 (2022): 1–

4, https://doi.org/10.36232/jurnalpetisi.v3i1.2021.  

https://www.zotero.org/google-docs/?NPIlfK
https://www.zotero.org/google-docs/?NPIlfK
https://www.zotero.org/google-docs/?NPIlfK
https://www.zotero.org/google-docs/?NPIlfK
https://www.zotero.org/google-docs/?NPIlfK
https://doi.org/10.29313/bcsibc.v5i1.17849
https://www.zotero.org/google-docs/?broken=UOpQO0
https://www.zotero.org/google-docs/?CNUi8G
https://www.zotero.org/google-docs/?CNUi8G
https://www.zotero.org/google-docs/?CNUi8G
https://www.zotero.org/google-docs/?CNUi8G
https://www.zotero.org/google-docs/?CNUi8G
https://doi.org/10.36232/jurnalpetisi.v3i1.2021
https://www.zotero.org/google-docs/?broken=eWyAYc


10 

 

Pandangan ini diperkuat oleh Han, Liu, dan Gao melalui penelitian yang 

berjudul “Learners in the Metaverse: A Systematic Review on the Use of Roblox in 

Learning” menekankan bahwa Roblox merupakan platform metaverse interaktif 

yang memberi ruang bagi generasi muda untuk berpartisipasi dalam pembelajaran 

kolaboratif dan pengalaman digital yang imersif.20 Penelitian ini hadir dengan 

kebaruan yang spesifik, yakni mengkaji Roblox sebagai ruang pembelajaran 

keagamaan. 

Berdasarkan kajian pustaka yang telah dipaparkan, terlihat bahwa penelitian 

mengenai representasi Islam moderat digital native yang secara spesifik 

menggunakan game Roblox dan platform TikTok masih jarang diteliti. Penelitian 

ini memiliki keunikan dan kebaruan karena berfokus pada muslim moderat digital 

native sebagai objek analisis dengan mengkaji bagaimana Majelis Roblox 

Indonesia membangun, menegosiasikan, dan merepresentasikan nilai-nilai Islam 

moderat seperti toleransi, egaliter, dan lain-lain dalam multiple layers ruang digital, 

yakni Roblox sebagai media visualisasi kegiatan dakwah yang kemudian 

direpresentasikan ulang dalam format konten TikTok @majelisrobloxindonesia. 

F. Kajian Teori 

 Penelitian ini menggunakan teori representasi Stuart Hall yang dibantu 

dengan 8 nilai Islam moderat yang ada dalam konsep Wasathiyyah. Lebih 

lengkapnya sebagai berikut : 

 
20 Jining Han dkk., “Learners in the Metaverse: A Systematic Review on the Use of Roblox 

in Learning,” Education Sciences 13, no. 3 (2023): 296, https://doi.org/10.3390/educsci13030296.  

 

https://www.zotero.org/google-docs/?HYX0Tc
https://www.zotero.org/google-docs/?HYX0Tc
https://www.zotero.org/google-docs/?HYX0Tc
https://www.zotero.org/google-docs/?HYX0Tc
https://doi.org/10.3390/educsci13030296
https://www.zotero.org/google-docs/?broken=efa7AM
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1. Representasi Stuart Hall 

 Konsep representasi pertama kali dikembangkan secara komprehensif oleh 

Stuart Hall, seorang tokoh cultural studies terkemuka, dalam bukunya 

“Representation: Cultural Representations and Signifying Practices”.21 Stuart Hall 

menjelaskan bahwa representasi bukan sekadar proses menggambarkan atau 

merefleksikan realitas yang sudah ada, melainkan merupakan proses aktif dalam 

memproduksi makna melalui sistem bahasa dan simbol.22 Dalam konteks analisis 

representasi Islam moderat digital native, teori representasi Stuart Hall menjadi 

sangat relevan karena memungkinkan peneliti untuk membedah bagaimana nilai-

nilai Islam moderat saat ini dibangun, dimaknai, dan dinegosiasikan dalam ruang 

digital yang penuh dengan simulasi dan visualisasi.  

Stuart Hall membedakan tiga pendekatan dalam teori representasi, yakni (1) 

reflektif, di mana bahasa dan tanda berfungsi merefleksikan realitas yang sudah ada, 

(2) intensional, di mana makna lahir dari niat dan sudut pandang pembuat tanda, 

dan (3) konstruksional, di mana makna dibangun dan dinaturalisasi melalui sistem 

representasi. Ketiga pendekatan ini digunakan secara berlapis untuk memahami 

lapisan-lapisan representasi Islam moderat digital native dalam konten 

@majelisrobloxindonesia. Namun dari 3 pendekatan yang ada, penelitian ini akan 

lebih fokus pada pendekatan konstruksional karena makna Islam moderat digital 

native dalam konten @majelisrobloxindonesia dipahami sebagai hasil konstruksi 

 
21 Stuart Hall dan The Open University, ed., Representation: Cultural Representations and 

Signifying Practices, Repr, Culture, Media and Identities (SAGE, 2012), 1–11.  
22 Hall dan The Open University, Representation (SAGE, 2012): 15–30.  

https://www.zotero.org/google-docs/?hw1YYB
https://www.zotero.org/google-docs/?hw1YYB
https://www.zotero.org/google-docs/?eYXPaO
https://www.zotero.org/google-docs/?eYXPaO
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yang terus diproduksi, bukan sekadar cermin realitas maupun niat tunggal pencipta 

konten.  

Stuart Hall juga menegaskan bahwa representasi bukan hanya soal sistem 

tanda, melainkan juga soal signifying practice atau praktik pemaknaan, yakni cara 

di mana tanda-tanda bekerja secara aktif dan berulang dalam kehidupan budaya 

untuk memproduksi makna yang pada akhirnya tampak alami dan "sudah 

seharusnya demikian".23 Praktik pemaknaan ini tidak pernah bersifat netral karena 

selalu berkaitan dengan relasi kuasa. Dalam setiap proses produksi makna, selalu 

ada aktor-aktor tertentu yang memiliki posisi lebih besar dari yang lain untuk 

mendefinisikan realitas dan menetapkan apa yang dianggap "normal", "benar", atau 

"sah" dalam sebuah sistem representasi.24 

2. Konsep Wasathiyyah 

Konsep wasathiyyah dalam Islam menegaskan bahwa umat muslim 

dipanggil untuk menempuh jalan tengah, maksudnya tidak ekstrem, tidak 

berlebih- lebihan, tetapi tetap adil, dan seimbang dalam seluruh aspek kehidupan, 

sehingga sesuai dengan sebutan dalam Al-Qur’an yakni “Ummatan Wasathan” 

yang terdapat dalam ayat Al‑Baqarah ayat 143, berbunyi “Dan demikian (pula) 

Kami telah menjadikan kamu (umat Islam), umat yang adil dan pilihan agar kamu 

menjadi saksi atas (perbuatan) manusia dan agar Rasul (Muhammad) menjadi 

 
23 Hall dan The Open University, Representation (SAGE, 2012): 6. 
24 Hall dan The Open University, Representation (SAGE, 2012): 259. 

https://www.zotero.org/google-docs/?eYXPaO
https://www.zotero.org/google-docs/?Q3tEaF
https://www.zotero.org/google-docs/?eYXPaO
https://www.zotero.org/google-docs/?jQMiAR
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saksi atas (perbuatan) kamu”.25 Sehingga konsep ini menjadi dasar terbentuknya 

salah satu pemikiran Islam kontemporer, yakni Islam moderat. Dalam konsep 

Islam moderat terdapat beberapa nilai-nilai atau indikator yang lahir melalui suatu 

konsep wasathiyyah26, yang nantinya akan digunakan peneliti sebagai acuan 

penelitian, diantaranya : 

1) Tawasuth (moderat) dilihat melalui keberagaman penampilan avatar dan 

bahasa yang tidak ekstrem. Dalam penerapan sikap ini ada beberapa yang perlu 

diperhatikan, diantaranya tidak bersikap ekstrem dalam menyebarluaskan ajaran 

agama, tidak mudah mengkafirkan sesama muslim karena perbedaan pemahaman 

agama, dan dalam kehidupan bermasyarakat tetap harus memegang teguh prinsip 

persaudaraan baik sesama umat Islam maupun warga negara yang memeluk 

agama lain. 

2) Tasamuh (toleransi) dilihat melalui penerimaan keberagaman dan keterbukaan 

partisipasi, karena Tasamuh sendiri berasal dari kata samah, samahah yang 

memiliki arti kemurahan hati, pengampunan, kemudahan, dan perdamaian. 

3) Tawazun (seimbang) dilihat melalui keseimbangan antara modernitas dan 

tradisi. tawazun harus meliputi semua aspek kehidupan baik dunia maupun 

akhirat, serta harus tegas dalam menyatakan prinsip yang dapat membedakan 

 
25 Institute Of Islamic Understanding Malaysia (Ikim), Malaysia Dan Md. Asham Ahmad, 

“Moderation In Islam: A Conceptual Analysis Of Wasatiyyah,” Tafhim : Ikim Journal Of Islam And 

The Contemporary World 4, no. 1 (2015): 29–46, https://doi.org/10.56389/tafhim.vol4no1.2. 
26 Ahmad Mujib Dan Madian, “Moderasi Pendidikan Islam Di Indonesia,” Journal Of 

Islamic Education Studies 1, No. 1 (2022): 24–32, https://doi.org/10.58569/jies.v1i1.430.  

 

https://www.zotero.org/google-docs/?Wr1RT4
https://www.zotero.org/google-docs/?Wr1RT4
https://www.zotero.org/google-docs/?Wr1RT4
https://www.zotero.org/google-docs/?Wr1RT4
https://www.zotero.org/google-docs/?Wr1RT4
https://www.zotero.org/google-docs/?cTlEdY
https://www.zotero.org/google-docs/?cTlEdY
https://doi.org/10.58569/jies.v1i1.430
https://www.zotero.org/google-docs/?IvWg2M
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antara inhirāf (penyimpangan), dan ikhtilaf (perbedaan) 

4) Musawah (egaliter) dilihat melalui tidak adanya diskriminasi SARA di ruang 

digital. Pada dasarnya semua manusia memiliki harkat dan martabat yang sama 

tanpa memandang jenis kelamin, ras ataupun suku bangsa. Musāwah dalam Islam 

memiliki prinsip yang harus diketahui oleh setiap muslim, yaitu persamaan adalah 

sebuah bukti dari keadilan yang ada dalam agama Islam. 

5) Syura (musyawarah) dilihat melalui format dialog, format diskusi, dan 

penghargaan pendapat. Sesuai dengan arti dari kata syura yakni menjelaskan, 

menyatakan atau mengajukan dan mengambil sesuatu. 

6) Ishlah (reformatif) dilihat dari inovasi metode dakwah melalui isi pesan yang 

disesuaikan dengan keadaan zaman. Ishlah menekankan bahwa Islam harus 

memiliki kemampuan dalam menanggapi perubahan dan perkembangan zaman 

tanpa melepaskan diri dari nilai-nilai dasar yang ada dalam syariat Islam. Nilai ini 

berjalan dengan dalil al-muhâfazhah ‘ala al-qadîmi al-shâlih wa al-akhdzu bi al-

jadîdi al-ashlah, yang berarti menjaga tradisi lama yang masih relevan sekaligus 

mengadopsi pembaruan yang lebih tepat dan bermanfaat. 

7) Aulawiyah (prioritas) dilihat melalui prioritas materi (mendasar atau sangat 

penting). Aulawiyah berasal dari kata al-awlā yang bermakna “yang lebih utama”, 

“lebih layak didahulukan”, atau “lebih berhak untuk diutamakan”. 

8) Tathawwur Wa Ibtikar (dinamis dan inovatif) dilihat melalui kreativitas dan 

adaptasi teknologi mengikuti perkembangan zaman. Salah satu cara yang sudah 
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terjadi saat ini yakni adanya adaptasi teknologi dalam praktik keagamaan. 

Dinamika dan inovasi dalam Islam bukan dimaksudkan untuk mengubah prinsip-

prinsip pokok ajaran Islam, melainkan untuk memperbarui cara memahami dan 

mengimplementasikannya agar tetap relevan dengan konteks zaman. Berdasarkan 

kajian teori di atas, maka alur penelitian ini sebagai berikut : 

Gambar 1.2 Alur Penelitian 
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G. Metode Penelitian  

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian sebagai berikut: 

1. Jenis Penelitian  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode 

analisis semiotika milik Roland Barthes. Pendekatan kualitatif dipilih 

karena bertujuan untuk memahami dan menganalisis makna dari tanda-

tanda visual dan tekstual yang digunakan dalam representasi Islam moderat 

digital native pada akun TikTok @majelisrobloxindonesia. Metode analisis 

semiotika milik Roland Barthes membantu peneliti untuk membedah secara 

sistematis bagaimana tanda-tanda dalam konten @majelisrobloxindonesia 

menghasilkan makna tentang nilai-nilai yang terkandung dalam Islam 

moderat digital native melalui tiga tingkatan, yaitu denotasi (makna literal), 

konotasi (makna kultural), dan mitos (ideologi yang dinaturalisasi).27 

2. Fokus Penelitian 

Fokus penelitian ini adalah analisis semiotika terhadap tanda-tanda 

visual dan tekstual dalam konten TikTok @majelisrobloxindonesia yang 

merepresentasikan Islam moderat digital native, termasuk bagaimana nilai-

nilai Islam moderat dibangun melalui sebuah konten. Penelitian ini 

menganalisis 10 konten video yang sudah sesuai dengan kriteria yang telah 

 
27 Roland Barthes, Mythologies, trans. Annette Lavers (New York: Hill and Wang, 1972), 

109-159.  
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ditentukan oleh peneliti melalui purposive sampling. Konten terpilih berisi 

aktivitas mereka dalam melakukan dakwah virtual menggunakan bantuan 

game Roblox dari periode September - November 2025 melalui tiga 

tingkatan semiotika milik Roland Barthes (denotatif, konotatif, mitos) yang 

kemudian dihubungkan dengan teori representasi milik Stuart Hall untuk 

melihat bagaimana makna Islam moderat digital native dikonstruksi dan 

diproduksi.  

3. Sumber Data 

a) Data Primer 

Data primer diperoleh melalui dokumentasi konten video yang 

disiarkan oleh akun TikTok @majelisrobloxindonesia selama periode 

September hingga November 2025. Penentuan periode ditentukan 

berdasarkan tingginya engagement dan banyaknya konten berbentuk video 

di bulan tersebut. Pemilihan konten video didasarkan pada kriteria ketat 

untuk memastikan relevansi dan validitas data yang dikumpulkan, meliputi 

visualisasi konten yang jelas saat menampilkan aktivitas komunitas 

Majelis Roblox Indonesia dalam game Roblox, adanya elemen visual dan 

praktik yang merepresentasikan 8 nilai Islam moderat seperti penggunaan 

avatar berjilbab/berkopiah, simbol keIslaman, penggunaan warna, setting 

ruang virtual yang inklusif, dan adanya elemen tekstual seperti caption, 

narasi suara, atau teks dalam konten yang akan dipilih. Dari proses seleksi 

ketat, terpilih 10 konten video yang mewakili 4 jenis kegiatan dakwah 
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virtual komunitas MARIO, yaitu Halaqah Akhlak (3 konten), Halaqah 

Tarikh (2 konten), Kajian Tematik (2 konten), dan NGACAK atau Ngaji 

di Puncak (2 konten), yang semuanya mengandung tanda visual dan 

tekstual yang merepresentasikan 8 nilai Islam moderat (Tathawwur Wa 

Ibtikar, Tasamuh, Tawasuth, Tawazun, Musawah, Syura, Ishlah, 

Aulawiyah). 

b) Data Sekunder 

Data sekunder diperoleh melalui literatur akademis tentang 

representasi Islam moderat, nilai-nilai Islam moderat, Muslim digital 

native, semiotika Roland Barthes, studi platform game Roblox dan studi 

tentang media sosial TikTok. 

4. Teknik Pengumpulan Data 

Penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling sebagai teknik 

pemilihan sampel data, dan teknik dokumentasi untuk konten video sebagai teknik 

pengumpulan datanya. purposive sampling dilakukan dengan memilih 10 video 

yang paling representatif dan sesuai dengan kriteria yang telah dibuat oleh 

peneliti.28 Kriteria yang sudah ditetapkan antara lain, memiliki jumlah lebih dari 

1000 views, disiarkan dalam rentang waktu bulan September hingga November 

2025, menggunakan bantuan game Roblox untuk praktik kegiatannya, dan konten 

harus mengandung nilai-nilai Islam moderat seperti tawasuth (moderat), tasamuh 

 
28 “What is Purposive Sampling? | Explanation, Uses, Pros & Cons,” ATLAS.ti, diakses 8 

Desember 2025, https://atlasti.com/research-hub/purposive-sampling. 

https://www.zotero.org/google-docs/?t8R6du
https://www.zotero.org/google-docs/?t8R6du
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(toleransi), tawazun (seimbang), musawah (egaliter), Syura (musyawarah), ishlah 

(reformatif), aulawiyah (prioritas), dan yang terakhir tathawwur wa ibtikar 

(dinamis dan inovatif).  

Konten video dipilih dari berbagai jenis kegiatan dakwah yang ada pada 

komunitas Majelis Roblox Indonesia (MARIO). Untuk menjaga integritas data, 

setiap video terpilih diunduh menggunakan aplikasi perekam layar atau aplikasi 

pengunduh video TikTok dalam kualitas tinggi untuk mempertahankan detail visual 

yang ada. Kemudian melakukan freeze frame, pause pada momen-momen penting 

dalam video yang memuat tanda-tanda visual yang menunjukkan nilai-nilai Islam 

moderat, kemudian di screenshot sebagai arsip hasil dokumentasi. Selain 

mengumpulkan video dan screenshot, peneliti juga mendokumentasikan seluruh 

elemen tekstual yang ada dalam konten video seperti caption, hashtag, musik atau 

audio yang digunakan, serta transkripsi narasi suara atau ceramah yang akan 

disertakan pada bagian lampiran. 

Dalam proses penyusunan penelitian, peneliti juga memanfaatkan bantuan 

beberapa jenis AI (Artificial Intelligence) sebagai alat pendukung. Tentunya, AI 

digunakan secara terbatas, diantaranya untuk membantu peneliti dalam 

memberikan pemahaman awal sekaligus merangkum mengenai konsep yang 

relevan dengan penelitian, khususnya pendekatan dalam teori representasi Stuart 

Hall, untuk membantu menelusuri referensi jurnal ilmiah yang sesuai dengan 

kebutuhan, dan juga mentranskip materi dakwah dalam konten terpilih. Adapun 

jenis-jenis AI yang dimanfaatkan peneliti antara lain, Scite AI, Claude, dan 
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Turboscribe. 

5. Teknik Validasi Data 

Teknik validasi data yang digunakan dalam penelitian ini adalah audit trail. 

Audit trail dilakukan dengan mendokumentasikan seluruh proses penelitian secara 

sistematis dan dapat ditelusuri, mencakup pengumpulan data, identifikasi tanda, 

kategorisasi makna denotatif-konotatif-mitos, hingga interpretasi akhir.29 

Dokumentasi meliputi arsip 10 video dan screenshot momen penting dari setiap 

konten dalam format digital berkualitas tinggi, pemetaan semiotika per konten yang 

menunjukkan perpindahan makna dari tingkat denotatif ke konotatif ke mitos, serta 

transkripsi narasi suara ceramah, dan elemen tekstual lain seperti caption, hashtag, 

dan pilihan backsound yang disertakan pada bagian lampiran.  

6. Teknik Analisis Data 

Penelitian ini menggunakan analisis semiotika Roland Barthes yang dilakukan 

melalui empat tahap sistematis, diantaranya :  

1.) Identifikasi Tanda (sign identification)30 

Tahap ini dilakukan dengan teknik close reading atau pembacaan cermat 

untuk memastikan tidak ada tanda penting yang terlewatkan dari tanda visual dan 

 
29 Zia Ul Haq Kakar dkk., “Criteria For Assessing and Ensuring The Trustworththiness In 

Qualitative Research,” International Journal of Business Reflections 4, no. 2 (2023): 166–67, 

https://doi.org/10.56249/ijbr.03.01.44. 
30 Marcel Danesi, Messages, Signs, and Meaning: A Basic Textbook in Semiotics and 

Communication Theory, 3rd edition, Studies in Linguistic and Cultural Anthropology, Volume 1 

(Canadian Scholars’ Press Inc, 2004).  

https://www.zotero.org/google-docs/?IeMLu2
https://www.zotero.org/google-docs/?IeMLu2
https://www.zotero.org/google-docs/?IeMLu2
https://www.zotero.org/google-docs/?IeMLu2
https://www.zotero.org/google-docs/?IeMLu2
https://www.zotero.org/google-docs/?GXHcYR
https://www.zotero.org/google-docs/?GXHcYR
https://www.zotero.org/google-docs/?GXHcYR


21 

 

tanda tekstual yang sudah ditemukan serta didokumentasikan dari 10 konten 

terpilih. Peneliti mengamati setiap unsur yang muncul dalam konten secara 

mendetail, seperti elemen keislaman, penggunaan warna, dan lain-lain. 

2.) Analisis Makna (Denotatif, Konotatif, Mitos)31 

Setiap tanda yang telah diidentifikasi, peneliti kemudian mendeskripsikan  

makna denotatif, konotatif, dan mitos pada setiap konten yang telah dipilih untuk 

dijadikan sumber penelitian. 

3.) Identifikasi Pola Representasi 

Setelah seluruh konten dianalisis, peneliti mengidentifikasi pola-pola umum 

representasi Islam moderat digital native yang bekerja secara konsisten dan saling 

memperkuat dalam sistem representasi @majelisrobloxindonesi.  

4.) Penafsiran dalam Kerangka Stuart Hall 

 Temuan analisis semiotika kemudian dibaca dalam kerangka yang lebih luas 

menggunakan teori representasi milik Stuart Hall melalui tiga pendekatan yakni 

reflektif, intensional, konstruksional untuk memahami bagaimana Islam moderat 

digital native direpresentasikan secara menyeluruh di platform TikTok, termasuk 

menelusuri relasi kuasa antar aktor yang terlibat dalam proses produksi makna. 

H. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan merupakan susunan keseluruhan dari penelitian 

 
31 Danesi, Messages, Signs, and Meaning (Canadian Scholars’ Press Inc, 2004). 

https://www.zotero.org/google-docs/?em42uz
https://www.zotero.org/google-docs/?em42uz
https://www.zotero.org/google-docs/?em42uz
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agar pembahasan tersusun secara runtut dan mudah dipahami. Penelitian ini 

terdiri dari empat bab, yaitu: 

Bab pertama,  berisi pendahuluan yang mencakup latar belakang masalah 

tentang fenomena Muslim digital native dengan fokus pada nilai-nilai Islam 

moderat pada akun komunitas Majelis Roblox Indonesia (MARIO) di TikTok. 

Dilanjut dengan rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, kajian 

pustaka, kerangka teori, metodologi penelitian, dan sistematika pembahasan. 

Berfungsi sebagai peta jalan penelitian yang memberikan gambaran menyeluruh 

tentang apa yang akan diteliti, mengapa penting, dan bagaimana cara meneliti. 

Bab kedua, berisi gambaran umum dari objek penelitian, yakni akun 

TikTok @majelisrobloxindonesia, yang dikelola oleh komunitas Majelis Roblox 

Indonesia (MARIO).  Gambaran umum dimulai dari deskripsi akun, latar 

terbentuknya komunitas dakwah virtual berbasis game Roblox pada aplikasi 

TikTok, serta berbagai macam kegiatan keagamaan MARIO yang dilakukan 

melalui platform TikTok, serta penjelasan mengenai 4 jenis kegiatan dari total 7 

jenis kegiatan MARIO yang dipilih sebagai objek penelitian. Selain itu, bab ini 

juga menyajikan tabel berisi deskripsi singkat mengenai 10 konten yang dipilih 

sebagai bahan analisis utama, meliputi jenis kegiatan, tanggal unggahan, jumlah 

penonton, serta sinopsis singkat pada tiap kontennya. 

Bab ketiga, merupakan inti dari penelitian ini yang berisi analisis dan 

pembahasan. Bab ini terdiri dari dua bagian utama. Bagian pertama, menyajikan 

temuan dengan mengidentifikasi tanda visual dan tekstual yang terdapat pada 
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masing-masing koten TikTok @majelisrobloxindonesia yang telah terpilih, 

dilanjut dengan menganalisis menggunakan analisis semiotik milik Roland 

Barthes, melalui 3 tingkatan (denotatif, konotatif, mitos) yang disusun 

berdasarkan delapan nilai Islam moderat, yaitu tawasuth, tasamuh, tawazun, 

musawah, syura, ishlah, aulawiyah, tathawwur wa ibtikar. Setiap analisis 

dilengkapi screenshot, tabel pemetaan semiotika, dan penafsiran secara 

mendalam. Bagian kedua mengaitkan temuan dengan teori representasi milik 

Stuart Hall untuk mengidentifikasi pola-pola umum representasi Islam moderat 

digital native yang secara konsisten hadir di seluruh konten, serta mengungkap 

relasi kuasa antar aktor yang terlibat dalam proses produksi makna.  

Bab penutup, berisi kesimpulan yang menjawab rumusan masalah dan 

temuan utama mengenai representasi Islam moderat digital native pada akun 

TikTok @majelisrobloxindonesia, serta memberi saran dan rekomendasi 

berdasarkan hasil penelitian yang sudah dilakukan. Bab ini menutup keseluruhan 

penelitian dengan merangkum keterkaitan antar bab secara sistematis dan 

reflektif. 
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BAB IV 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan analisis semiotika Roland Barthes terhadap 10 konten video 

pada akun TikTok @majelisrobloxindonesia periode September–November 2025, 

ditemukan bahwa Islam moderat digital native direpresentasikan melalui sistem 

tanda visual dan tekstual yang secara konsisten membangun delapan nilai Islam 

moderat, yakni tawasuth, tasamuh, tawazun, musawah, syura, ishlah, aulawiyah, 

dan tathawwur wa ibtikar. Temuan ini menjawab rumusan masalah penelitian, 

yakni bagaimana Islam moderat digital native direpresentasikan dalam konten 

TikTok @majelisrobloxindonesia menggunakan perspektif Stuart Hall. 

Pada tingkat denotasi, konten-konten akun @majelisrobloxindonesia 

menampilkan berbagai kegiatan dakwah virtual berbasis game Roblox Secara 

visual, konten menunjukkan tempat-tempat kegiatan dalam format virtual, avatar 

berpakaian muslim (berjilbab, berkopiah, berpakaian sopan), interaksi jama'ah 

melalui fitur chat dan mic, serta elemen-elemen tekstual seperti caption, hashtag, 

dan musik religi sebagai backsound. 

Pada tingkat konotasi, elemen denotatif yang telah ditemukan mengandung 

lapisan makna yang lebih dalam dan menunjukkan adanya kedelapan nilai Islam 

moderat secara bersamaan pada tiap kontennya. Tampilan avatar yang beragam 

tanpa standar yang ketat merepresentasikan nilai tasamuh (toleransi). 

Keseimbangan antara aktivitas bermain game Roblox dan mengaji 



121 

 

merepresentasikan nilai tawazun (seimbang). Materi yang diprioritaskan 

mencerminkan nilai aulawiyah (prioritas). Sesi tanya jawab aktif melalui chat, mic, 

dan papan kayu merepresentasikan nilai syura (musyawarah). Pengaitan isi kajian 

dengan isu-isu kontemporer seperti solidaritas Palestina merepresentasikan nilai 

ishlah (reformatif).  

Gaya bahasa ustadz yang santai namun tidak menanggalkan otoritas 

keagamaannya merepresentasikan nilai tawasuth (moderat) dan juga musawah 

(egaliter). Sementara itu, inovasi format dakwah virtual dan penggunaan istilah 

sebagai nama kegiatan seperti NGACAK (Ngaji di Puncak) dan TOMAT (Tobat 

Maksiat) yang dilakukan secara konsisten merepresentasikan nilai tathawwur wa 

ibtikar (dinamis dan inovatif). Nilai yang paling konsisten muncul di seluruh konten 

adalah tathawwur wa ibtikar dan tasamuh. Konsistensi ini tidak muncul kebetulan, 

melainkan berkaitan erat dengan karakter ruang digital native yang menuntut 

keterbukaan sekaligus inovasi dalam membangun interaksi komunitas. 

Pada tingkat mitos, tanda-tanda yang dihadirkan secara berulang 

menaturalisasi sejumlah pemahaman bahwa ruang virtual adalah ruang ibadah yang 

sah, bahwa identitas Muslim bersifat hybrid dan terus dinegosiasikan, serta batas 

antara bermain dan beribadah dapat kabur secara positif dalam kehidupan Muslim 

digital native. Kemudian dalam kerangka teori representasi Stuart Hall, apa yang 

dibangun komunitas Majelis Roblox Indonesia (MARIO) dalam kontennya 

merupakan hasil dari tiga pendekatan representasi yang bekerja secara berlapis, 

namun yang paling dominan adalah pendekatan konstruksional. Dalam pendekatan 

kontruksional, makna Islam moderat digital native tidak ditemukan begitu saja, 
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melainkan diproduksi dan direproduksi secara aktif melalui sistem tanda visual 

game Roblox dan sistem tanda tekstual platform TikTok yang saling menopang. 

Dengan demikian, akun @majelisrobloxindonesia berhasil menghadirkan model 

representasi Islam moderat digital native yang inovatif, inklusif, dan tetap berakar 

pada nilai-nilai wasathiyyah dalam setiap konten yang diproduksi. 

B. Saran 

Berdasarkan temuan dan kesimpulan yang telah dipaparkan, penelitian ini 

mengajukan beberapa saran yang merupakan turunan langsung dari hasil analisis, 

ditujukan kepada beberapa pihak yang relevan. 

1. Bagi Komunitas Majelis Roblox Indonesia (MARIO) 

Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa komunitas MARIO telah berhasil 

membangun sistem representasi Islam moderat yang konsisten dan bermakna 

melalui konten-konten yang mereka produksi. Untuk mempertahankan sekaligus 

memperkuat representasi tersebut, komunitas MARIO sebaiknya terus 

mendokumentasikan dan mengarsipkan konten secara sistematis, mengingat bahwa 

konsistensi sistem tanda, baik visual maupun tekstual, merupakan salah satu 

kekuatan utama dalam proses naturalisasi makna yang telah teridentifikasi dalam 

penelitian ini. 

2. Bagi Kreator Konten Dakwah Digital 

Penelitian ini membuktikan bahwa penggunaan game online sebagai media 

visualisasi dakwah bukan sekadar tren sementara, melainkan pendekatan yang 
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memiliki kapasitas representasional yang mendalam. Bagi para kreator konten 

dakwah digital, temuan dalam penelitian ini dapat menjadi referensi bahwa inovasi 

format dakwah tidak harus mengorbankan kedalaman makna keagamaan. Seperti 

yang diperlihatkan oleh komunitas MARIO, nilai-nilai Islam moderat dapat 

direpresentasikan lebih efektif ketika dikemas dalam format yang relevan dengan 

keseharian generasi Muslim digital native. Penggunaan sistem tanda tekstual yang 

konsisten, seperti hashtag yang terpola, sapaan yang egaliter, dan kalimat caption 

yang berulang, juga terbukti menjadi alat konstruksi makna yang tidak kalah 

penting dari sekedar elemen visual. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Penelitian ini memfokuskan analisis pada sepuluh konten dalam akun TikTok 

@majelisrobloxindonesia dari periode September hingga November 2025, dengan 

menggunakan perspektif representasi Stuart Hall dan semiotika Roland Barthes. 

Mengingat bahwa komunitas MARIO terus berkembang dan berinovasi dalam 

format-format konten barunya, penelitian selanjutnya diharapkan dapat 

memperluas cakupan analisis ke periode yang lebih panjang maupun ke platform 

lain yang digunakan oleh komunitas serupa. Selain itu, mengingat bahwa penelitian 

ini hanya berfokus pada sisi produksi representasi, untuk penelitian selanjutnya 

yang mengeksplorasi dari sisi penerimaan (reception) dari para jama'ah atau 

penonton konten MARIO akan sangat relevan untuk melengkapi pemahaman yang 

lebih utuh mengenai bagaimana representasi Islam moderat digital native 

sesungguhnya bekerja dalam proses komunikasi digital yang menyeluruh. 
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